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ABSTRAK

Sistem Pelat Terpaku baik digunakan untuk perkerasan yang tanah dasarnya dipengaruhi oleh penurunan
tidak seragam, karena interaksi tanah-tiang-pelat membuat pelat lebih kaku, sehingga mengurangi
terjadinya beda penurunan permukaan perkerasan. Penelitian ini dilakukan dengan membuat model uji 2
dimensi di laboratorium yang terdiri atas tanah dimodelkan dengan tumpukan silinder alumunium. Uji
beban pelat yang digunakan adalah dari bahan fiberglass dengan ketebalan bahan yaitu 0,5 cm, panjang
pelat (B) yaitu 7,6 cm, 20 cm, 30 cm, dan 40 cm, sedangkan panjang tiang (L) yaitu 10 cm, 15 cm dan 20
cm dimana masing-masing jumlah tiang dalam pengujian ini adalah 1 tiang, 2 tiang, 3 tiang dan 4 tiang
dengan jarak antar tiang (s) = 10 cm. Pembebanan dilakukan secara sentris dan tepi yang diberikan secara
bertahap sampai dengan beban (Q) = 2 kg (0,0196 kN) sehingga pelat masih bersifat elastis. Hal ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh tekanan kekang struktur terhadap pemodelan tanah. Uji gesek
tiang dilakukan pada panjang tiang 15 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasangan tiang
memberikan pengaruh ynag besar dalam mereduksi defleksi pelat dan meningkatkan nilai modulus reaksi
tanah dasar (k). Jumlah tiang 4 mampu mereduksi defleksi lebih besar dari jumlah tiang yang lebih sedikit
(2 tiang) akibat beban sentris yaitu pada tanah datar sebesar 56 %. Sedangkan pada tanah timbunan
sebesar 44 %. Akibat pembebanan tepi, jumlah tiang 4 di tanah datar mampu mereduksi defleksi sebesar
53 % dibandingkan dengan 2 tiang dan pada tanah timbunan mereduksi defleksi sebesar 25 %. Penentuan
modulus reaksi tanah dasar dihitung menggunakan rumus usulan Hardiyatmo (2011). Dengan
pemasangan tiang pada pelat dapat meningkatkan nilai k. Nilai k' (pelat didukung tiang) nilainya lebih
besar dari nilai k (pelat tanpa tiang), hal ini disebabkan karena tahanan gesek tiang memberikan pengaruh
yang besar dalam mengurangi defleksi.

Kata kunci : Sistem pelat terpaku, uji beban pelat, modulus reaksi tanah dasar ekivalen (k'), defleksi.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tanah bisa berfungsi sebagai dasar pendukung
suatu bangunan atau sebagai bahan konstruksi dari
bangunan itu sendiri. Dalam hal ini digunakan Sistem
Pelat Terpaku yang didukung oleh tiang-tiang beton
mini. Dalam perancangan Sistem Pelat Terpaku dengan
metoda AASHTO, dibutuhkan nilai modulus reaksi
tanah-dasar akibat pengaruh dukungan tiang. Modulus
reaksi tanah dasar ekivalen (k') didefinisikan sebagai
modulus reaksi tanah-dasar yang memperhatikan
kontribusi tiang dalam menahan gerakan perpindahan
vertikal pelat. Untuk menentukan kenaikan modulus
reaksi tanah-dasar akibat tiang (Ak), Hardiyatmo
(2011) mengusulkan hubungan penurunan pelat dengan
rasio &/8,, Yaitu rasio antara penurunan penurunan
pelat dan perpindahan relatif antara tanah dan tiang.

Pengujian skala kecil wuji dua dimensi di
laboratorium dengan pemodelan Sistem Pelat Terpaku
pada tanah pasir dalam hal ini permodelan yang
digunakan untuk tanah kepasiran adalah tumpukan
silinder alumunium dan akan memberikan kita
gambaran bagaimana sebenarnya perilaku tanah pasir
dan daya dukung tanah pasir dalam mendukung sistem
pelat terpaku tersebut.

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk :

a. Menentukan pengaruh tekanan kekang (confining
pressure) terhadap perilaku lendutan pelat.

b. Menganalisis berapa besarnya defleksi sistem pelat
terpaku yang terjadi pada tanah pasir (silinder
alumunium) menggunakan metode uji pemodelan.

c. Membandingkan defleksi sistem pelat terpaku
dengan variasi panjang pelat dan tinggi tiang pada
tanah datar dengan tanah timbunan.

d. Mengamati kontribusi tiang dalam menaikkan
modulus reaksi subgrade

TINJAUAN PUSTAKA
Perancangan Sistem Pelat Terpaku

Perkerasan Sistem Pelat Terpaku (nailed-slab
system) dipekenalkan oleh Hardiyatmo (2008).
Hardiyatmo (2015) dalam perancangan Sistem Pelat
Terpaku dengan metoda AASHTO, dibutuhkan nilai
modulus reaksi tanah-dasar akibat pengaruh dukungan
tiang. Perancangan Sistem Pelat Terpaku dilakukan
dengan anggapan bahwa dengan pemasangan tiang-
tiang yang mendukung pelat, modulus reaksi tanah
dasar efektif bertambah, maka tebal perkerasan yang
digunakan menjadi berkurang.

Sistem Pelat Terpaku

Fungsi tiang-tiang dalam sistem pelat terpaku
(Hardiyatmo 2015), selain berguna untuk menaikkan
daya dukung tanah-dasar, juga menjaga agar pelat
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beton tetap dalam kontak yang baik dengan lapis tiang, meninjau keseimbangan gaya-gaya yang bekerja
pondasi bawah dan atau tanah-dasar di bawahnya. pada pelat beban bulat yang didukung oleh sebuah
Sistem pelat terpaku cocok digunakan untuk tiang, seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 2.
perkerasan yang tanah dasarnya dipengaruhi penurunan
tidak seragam, karena interaksi tanah-tiang-pelat
membuat pelat lebih kaku, sehingga mengurangi D
terjadinya beda penurunan permukaan perkerasan.
—> X O
P+ I/ALuas
© 000 0 o7 "
Arah Ialu-;Iintas O O E Oi O T
<00 O O O O |t
Q O O O O 1 a) Tampak samping
! Gambar 2. Kenaikan modulus reaksi tanah-dasar
O: o O O O O |+ oleh pengaruh dukungan tiang (Hardiyatmo, 2011).
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Gambar 1. Perkerasan beton dengan Sistem Pelat dengan :
Terpaku (Hardiyatmo, 2015). E = modulus elastisitas pelat (kN/m?)
Q = beban titik (kN)
a = panjan pelat (m)
LANDASAN TEORI L = panjang keseluruhan pelat (m)
| = momen inersia (m?)
Nilai Modulus Reaksi Tanah Dasar (Subgrade) & = defleksi pelat (m)
Modulus reaksi tanah-dasar ekivalen (k") Skema pengukuran lendutan yang dilakukan

didefinisikan sebagai modulus reaksi tanah-dasar yang
memperhatikan kontribusi tiang dalam menahan
gerakan perpindahan vertikal pelat yang dinyatakan
oleh persamaan (Hardiyatmo, 2015):

k'=k + Ak 1)

dengan,

k' = modulus reaksi tanah-dasar ekivalen (kN/m?)

k = modulus reaksi tanah-dasar tanah saja (kN/m?)

Ak =kenaikan modulus reaksi tanah-dasar akibat
pemasangan tiang (kN/m?®).

Koefisien  reaksi  subgrade adalah  suatu
perbandingan beban perluasan dibagi dengan defleksi
atau penurunan rata — rata. Persamaan dasar untuk
menghitung nilai koefisien reaksi subgrade bila
mengunakan pengujian beban pelat (plate load test)
menurut Hardiyatmo (2015), dalam perancangan
perkerasan beton dengan sistem pelat terpaku,
diperluakn nilai modulus reaksi tanah dasar, yang
dinyatakan dengan persamaan:

_P
k== 2
1) @
dengan,

p = beban persatuan luas pada pelat (kN/m?)

O = penurunan rata-rata pelat (m)

Hardiyatmo (2011) dalam melakukan analisis
kenaikan modulus reaksi tanah dasar akibat pengaruh

diperlihatkan pada Gambar 3.

pelat fiberglass

Gambar 3. Skema uji modulus pelat fiberglas
METODOLOGI PENELITIAN
Peralatan Penelitian

Rangka dari kayu 6/12 digunakan sebagai
peletakan material granuler yang berupa tumpukan
silinder-silinder aluminium berdiameter antara 2
sampai 5 mm dan detail alat pembebanan dapat dilihat
dalam Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Skema alat uji pemodelan 2 dimensi

Dial gauge digunakan untuk mengukur lendutan
sistem pelat, dial gauge yang digunakan mempunyai
ketelitian 0,01 mm. Pada penelitian ini dibutuhkan lima
buah dial gauge untuk pengujian sistem pelat terpaku
yang panjang pelatnya (B) = 40 cm. Sedangkan untuk
panjang pelat (B) = 30 cm menggunakan 3 buah dial
gauge. Penggunaan dial gauge ditampilkan dalam
Gambar 5 berikut.

Gambar 5. Dial gauge.

Alat pembebanan (Gambar 6) dibuat dari hollow
aluminium berbentuk bujursangkar ukuran 3 cm x 3
cm. Hollow aluminium ini dihubungkan dengan batas
berulir yang bisa disetel panjangnya. Beban dilakukan
dengan mengisi kotak yang terbuat dari fiberglass
dengan air.

Gambar 6. Kotak pembebanan.

Model uji sistem pelat terpakau dibuat dari
fiberglass (Gambar 7). Variasi yang digunakan dalam
pengujian ini yaitu variasi panjang pelat (B = 7,6 cm,
20 cm, 30 cm, dan 40 cm), variasi jumlah dan tinggi
tiang (1, 2, 3 dan 4 tiang) masing-masing tiang
tingginya yaitu L = 10 cm, 15 cm dan 20 c¢cm dan
variasi pelat uji dengan tambahan koperan (L =5 cm).

—>

a) Model 1 tiang b) Model banyak
terpasang pada tiang terpasang
pelat pada pelat

¢) Model banyak tiang terpasang pada pelat
dengan tambahan koperan

WY

|
dengan koperan

tanpa koperan
Gambar 7. Model sistem pelat terpaku dari fiberglass.
Bahan Penelitian

Dalam penelitian ini tanah dimodelkan melalui
tumpukan silinder aluminium berdiameter antara 2
sampai 4 mm dengan panjang 6 cm yang mewakili
perilaku tanah pasir. Ada 2 variasi tanah yang
digunakan yaitu tanah datar dan tanah timbunan.

Pelat uji dan tiang terbuat dari fiberglass dengan
tebal 5 mm dengan variasi 1 tiang, 2 tiang, 3 tiang dan
4 tiang. Setiap tiang tingginya masing-masing 10 cm,
15 c¢cm dan 20 cm. Pada sisi tiang ditempel amplas
untuk tahanan gesek antara tiang dengan tanah.

Variasi Pengujian

Bahan dari fiberglass, kemudian dilakukan variasi
pengujian (Tabel 1) yaitu ukuran panjang pelat dan
tinggi tiang serta variasi pelat ditambah dengan
koperan.

Tabel 1. Rekapitulasi variasi pengujian.

Tebal
Panjang Tinggi Pelat

No . Jumlah Bentuk
Pelat Tiang  dan -
(cm) (cm) Tiang Tiang Tanah
(mm)
1 7,6 - - - Tanah Datar
2 20 10 5 1,2,3,4 dan
3 30 15 5 1,2,3, 4
4 40 20 5 1,2,3 4  ranah
Timbunan

Prosedur Pengujian Utama.

Tanah yang berupa batangan silinder alumunium
disusun setinggi 30 cm. Penghamparan batangan
silinder alumunium dilakukan dengan tebal hamparan
sekitar 3 cm. Kemudian dipadatkan dengan alat
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pemadat berupa batang kayu ukuran 3 cm X 6 cm x 12
cm.

Letakkan model sistem pelat terpaku (Gambar 8)
dari fiberglass di atas tumpukan silinder tersebut.
Penetrasikan tiang ke dalam tumpukan silinder
alumunium dengan hati-hati supaya tidak merusakkan
kepadatannya.

Gambar 8. Sistem pelat dengan 3 tiang.

Letakkan alat pembebanan di atas model sistem
pelat terpaku (Gambar 9). Kotak pembebanan
dikaitkan dengan besi ulir ke alat pembebanan yang
dibuat dari hollow alumunium bujursangkar ukuran 3
cm x 3 cm. Kemudian pasang dial gauge di atas model
sistem pelat terpaku. Setel agar pembacaan
displacement vertikal mulai dari angka nol.

Gambar 9. Alat dan kotak pembebanan yang
terpasang pada model tanah timbunan.

Lakukan pembebanan dengan cara mengisi alat
pembebanan dengan air. Kemudian lakukan pencatatan
defleksi pelat (Gambar 10) pada setiap dial gauge
yang dipasang.

\

ea  wdl
Gambar 10. Proses penambahan beban setiap 100
gram sampai dengan 2 kg.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk tanah yang digunakan pada penelitian ini
ditampilkan pada Gambar 11.

20cm 5cm 25cm75¢cm  10cm 10cm  75cm 25¢m5¢em 20cm

Pelat Fiberglass

Q B=40cm
® 0 0 oo

s=10cm
30cm
I

Silinder Alumunium

Tiang (L =20 cm)

90 cm

7,5¢cm 10cm 10cm 75cm Pelat Fiberglass
B=40cm

Q @ CS @ Q Tiang (L = 20 cm)

s=10cm ‘

30cm

i

Silinder Alumunium

90 cm

Gambar 11. Potongan melintang bentuk tanah.
Pengujian Pembebanan Sentris Plate Load Test

Plate load test pada penelitian ini menggunakan
pelat dengan ukuran 7,6 cm x 6 cm. Pelat ini tidak
diberi perkuatan tiang. Pengujian tiang pada plate load
test menggunakan tiang saja dengan panjang (L = 15
cm). Tiang tersebut diberi beban sampai dengan Q =
0,0196 KN. Skema pengujian plate load test dan
hubungan antara beban dengan defleksi dapat dilihat
pada Gambar 12.

Beban (gr)
0 500 1000 1500 2000
° |
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Gambar 12. Hasil uji beban pelat pengujian plate
load test dengan ukuran pelat 7,6 cm x 6 cm.

1. Pengaruh Pelat dengan 2 Tiang di Tanah
Datar dan Tanah Timbunan akibat Beban
Sentris

Uji pelat yang diperkuat dengan 2 tiang pada
tanah datar dan tanah timbunan digunakan variasi
tinggi tiang yaitu 10 cm, 15 cm dan 20 cm. Pada tanah
timbunan yang perlu diperhatikan adalah kemiringan
tanah tersebut. Kemiringan dari tanah timbunan
tersebut yaitu 23,78°.

Ukuran pelat yang digunakan adalah 20 cm x 6
cm x 0,5 cm dan dipasang 3 buah dial gauge di titik -
75cm; 0 cm ; 7,5 cm. Kemudian lakukan pengujian
dan mendapatkan nilai defleksi. Perbandingan nilai
defleksi pelat uji yang diperkuat 2 tiang (L = 20 cm) di
tanah datar dan tanah timbunan ditampilkan dalam
Gambar 13.
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Jarak dari Pusat Pelat (cm)
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Gambar 13. Hasil uji beban sentris pelat diperkuat
2 tiang (L=20 cm) pada tanah datar dan tanah
timbunan.

Dari Gambar 10 terlihat bahwa selisih
perbandingan defleksi yang terjadi antara model tanah
datar dan tanah timbunan tidak begitu besar. Selisih
defleksi untuk tinggi tiang (L) = 20 cm yaitu berkisar
5%. Hal ini disebabkan karena lebar pelat terhadap
tanah timbunan memberikan kontribusi defleksi yang
lebih besar akibat kemiringan tanah tersebut. Karena
tanah yang miring maka tekanan kekang (confining
pressure) menjadi rendah.

2. Pengaruh Pelat dengan 4 Tiang di Tanah
Datar dan Tanah Timbunan akibat Beban
Sentris

Pembebanan sentris yang dilakukan yaitu dengan
meletakan titik pembebanan tepat pada jarak 0,00 cm
pusat luasan pelat. dan dipasang 5 buah dial gauge di
titik -17,5¢cm; -10cm ; 0 cm ; 10 ; 17,5 cm dari tengah
pelat. Panjang pelat yang digunakan pada pengujian ini
adalah 40 cm. Pada Gambar 14 merupakan hasil
pengujian pelat pada pembebanan sentris yang
diperkuat 4 tiang (L = 20 cm) yang dilakukan di tanah
datar dan tanah timbunan.

Q

N 0
@@é@sﬁ‘@@é@

Jarak dari Pusat Pelat (cm)

-20 -15 -10 -5 0 5 10 15 20
0 & i
= -01 N 7
E \ 4
E 02 v
3 -03
a -0.4 | Beban Sentris
Q=0,0196 kN
-0.5 . . .

| —&— Tanah Datar (L = 20 cm) —#— Tanah Timbunan (L = 2(

Gambar 14. Hasil uji beban sentris pelat diperkuat
4 tiang (L=20 cm) pada tanah datar dan tanah
timbunan.

Pengujian pelat yang diperkuat dengan 4 tiang
memberikan hasil yang berbeda antara tanah datar dan
tanah timbunan. Defleksi yang terjadi lebih besar di
tanah timbunan yaitu sekitar 32%. Hal ini karena
tanahnya yang miring dan tidak memberikan perkuatan
daripada sistem pelat terpaku tersebut.

3. Pengaruh Pelat dengan 3 Tiang di Tanah
Datar dan Tanah Timbunan akibat Beban
Tepi

Pembebanan tepi yang dilakukan yaitu dengan
meletakan titik pembebanan tepat di tepi pusat luasan
pelat. Beban (Q) yang diberikan sampai dengan 0,0196
kN Ukuran pelat yang digunakan adalah adalah 30 cm
x 6 cm x 0,5 cm dan dipasang 4 buah dial gauge
dengan jarak antar dial gauge -12,5cm; -5¢cm; 0 cm ;
5 cm ; 12,5 cm. Hasil pengukuran defleksi yang terjadi
pada uji pelat yang diperkuat 3 tiang (L = 20 cm)
pembebanan tepi di tanah datar dan tanah timbunan
ditunjukkan dalam Gambar 15.

o 0o $ o oo

Jarak dari Pusat Pelat (cm)
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01
L

K —=

02 /4

03 74

-0.4 ‘;
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-0.6

Defleksi (mm)

—&— Tanah Datar (L=20 cm) —#— Tanah Timbunan (L=20 cm)

Gambar 15. Hasil uji beban tepi pada pelat
diperkuat 3 tiang (L=20 cm) di tanah datar dan tanah
timbunan.

Pembebanan tepi pada pengujian pelat yang
diperkuat dengan 3 tiang di tanah timbunan nilai
defleksi yang terjadi lebih besar dibandingkan dengan
nilai defleksi pada pembebanan tepi pada uji dengan 3
tiang di tanah datar.

Defleksi yang terjadi pada tiang L = 20 cm di
tanah timbunan meningkat sebesar 20 %. Pengaruh
panjang pelat di tanah timbunan membuat ujung pelat
yang tidak dibebani akan mengangkat ke atas, hal ini
terbukti dari pembacaan dial gauge ketika diberi beban
di tepi luasan pelat.

4. Pengaruh Tekanan Kekang Terhadap Defleksi
untuk Kasus Sistem Pelat Terpaku dengan
Koperan

Dengan adanya pengaruh  koperan dapat
mengurangi defleksi yang terjadi terutama defleksi
yang terjadi pada pembebanan sentris. Terjadi reduksi
defleksi sebesar 5% (L = 10 cm), 8,5% (L = 15 cm),
11,5% (L = 20 cm). Hasil defeksi pelat + koperan dan
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tanpa koperan yang diperkuat 4 tiang (L = 20 cm)
akibat beban sentris ditunjukkan pada Gambar 16.

o« INA T

-0.3

Defleksi (mm)

-0.4 | Beban Sentris
Q=0,0196 kN

-0.5

—&— Pelat tanpa Koperan ~ —#— Pelat + Koperan

Gambar 16. Hasil uji beban pelat akibat pengaruh
koperan dan tanpa koperan pada beban sentris (L=20
cm).

Sedangkan untuk hasil defleksi akibat pengaruh
koperan (L = 20 cm) pada pembebanan tepi
ditunjukkan dalam Gambar 17.
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Gambar 17. Hasil uji beban pelat akibat pengaruh
koperan dan tanpa koperan pada beban
tepi (L=20 cm).

Dari Gambar 16 dan Gambar 17 menunjukkan
bahwa pengaruh koperan akibat pembebanan sentris
dapat mereduksi defleksi yang terjadi. Namun defleksi
yang terjadi masih lebih besar dari pelat tanpa koperan
di tanah datar. Karena struktur sistem pelat terpaku di
tanah timbunan tidak ditahan oleh sisi bagian pinggir
dari tanah tersebut. Sehingga sistem pelat terpaku
ditambah koperan sangat cocok diterapkan di tanah
timbunan.

Selain pembebanan sentris pengaruh koperan juga
sangat signifikan apabila ada pembebanan dari tepi.
Karena sejatinya pengaruh koperan adalah untuk
mengurangi defleksi akibat beban yang terjadi di
bagian tepi dari sistem pelat terpaku. Dengan adanya
pengaruh koperan dapat mengurangi defleksi yang

terjadi terutama defleksi yang terjadi pada pembebanan
tepi. Terjadi reduksi defleksi sebesar 10 % (L = 10 cm),
8% (L =15cm), 10,5 % (L =20 cm).

5. Koefisien Reaksi Subgrade Pelat didukung
Tiang (k°) di Tanah Datar dan di Tanah
Timbunan

Besarnya lendutan dan besarnya nilai k' akibat
pembebanan sentris dengan penambahan Q = 0,0196
kN pada panjang pelat 7,6 cm yang diperkuat 1 tiang.
Terlihat bahwa semakin panjang tiang maka membuat
struktur pelat terpaku menjadi lebih kaku sehingga
lendutan yang terjadi lebih kecil dan nilai k' akan
semakin bertambah.

Pada Gambar 14 dan Gambar 15 menunjukkan
bahwa pemasangan tiang pada pelat dapat
meningkatkan nilai k. Nilai k' (pelat didukung tiang)
nilainya lebih besar dari nilai k (pelat tanpa tiang), hal
ini disebabkan karena tahanan gesek tiang memberikan
pengaruh yang besar dalam mengurangi defleksi.
Selain mereduksi defleksi, pemasangan tiang akan
menahan terangkatnya ujung pelat sehingga tetap
menempel pada tanah, karena lekatan tiang dan tanah
(Hardiyatmo, 2015).
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Gambar 14. Hubungan tekanan dan nilai k' hasil uji
beban pelat dengan 1 tiang (B = 7,6 cm)
di tanah datar.
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Gambar 15. Hubungan tekanan dan nilai k' hasil uji
beban pelat dengan 1 tiang (B = 7,6 cm)
pada tanah timbunan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut ini :
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1. Perilaku defleksi pada pelat dipengaruhi oleh
panjang pelat dan tinggi tiang. Pengujian pelat
yang diperkuat dengan 4 tiang memberikan hasil
yang berbeda antara tanah datar dan tanah
timbunan. Defleksi yang terjadi lebih besar di
tanah timbunan, karena tanahnya yang miring dan
tidak memberikan perkuatan daripada sistem pelat
terpaku tersebut dan karena tanah yang miring
maka tekanan kekang (confining pressure)
menjadi rendah.

2. Pengujian beban sentris di tanah datar pada pelat
(B = 20 cm) yang diperkuat 2 tiang (L = 10 cm,
15 cm dan 20 cm) menghasilkan defleksi sebesar
0,48 mm, 0,465 mm dan 0,4 mm akibat beban (Q)
= 0,0196 kN. Sedangkan model tanah timbunan
pada uji beban yang sama terjadi defleksi sebesar
0,54 mm, 0,49 mm dan 0,42 mm.

3. Jumlah tiang 4 mampu mereduksi defleksi lebih
besar dari jumlah tiang yang lebih sedikit (2
tiang) akibat beban sentris yaitu pada tanah datar
sebesar 56 %. Sedangkan pada tanah timbunan
sebesar 44 %. Akibat pembebanan tepi, jumlah
tiang 4 di tanah datar mampu mereduksi defleksi
sebesar 53 % dibandingkan dengan 2 tiang dan
pada tanah timbunan mereduksi defleksi sebesar
25 %.

4. Tiang mempunyai kontribusi dalam menaikkan
nilai (k"), pada dukungan tiang yang lebih panjang
mepunyai perlawanan tiang yang lebih besar
sehingga penurunan menjadi lebih kecil yang
dapat meningkatkan nilai (k).

Saran

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan
pengujian di laboratorium, disarankan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Sebelum pelaksanaan pengujian dilakukan maka
peneliti harus memahami didalam pelaksananaan
pengujian kalau perlu dibuat gambar pelaksanaan.

2. Pada saat awal pembebanan dilaksanakan
diusahakan alat pembebanan tidak bergerak
karena berpengaruh terhadap alat dial gauge
begitu juga pada saat penambahan beban.

3. Pada saat pemasangan pelat dan pemberian beban
perlu diperhatikan adanya rongga antara pelat
dengan tanah silinder alumunium dan kepadatan
tanah silinder alumunium tersebut (human error).
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